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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Sektor pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Negara yang
berkontribusi paling besar dalam menunjang pembangunan dan pembiayaan
nasional serta mewujudkan kemandirian suatu Negara. Tetapi bagi masyarakat,
pajak merupakan beban karena mengurangi penghasilan dari mereka, terlebih lagi
tidak mendapatkan imbalan langsung ketika membayar pajak. Hal inilah yang
menyebabkan masyarakat maupun perusahaan yang melakukan penghindaran
pajak. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menghindari beban pajak secara legal

yang tidak melanggar peraturan disebut sebagai penghindaran pajak.

Pandangan terhadap aktivitas penghindaran pajak perusahaan berbeda-
beda tergantung kepentingan pihak-pihak yang terkait. Karena sifat penghindaran
pajak yang tidak melanggar peraturan, pemerintah dalam hal ini Direktorat
Jenderal Pajak tidak dapat menjatuhkan sanksi hukum terhadap perusahaan, meski
perilaku ini akan mengurangi penerimaan Negara dari sector pajak. Meskipun
penghindaran pajak perusahaan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
masyarakat, perusahaan yang melakukan penghidaran pajak akan member kesan
yang kurang baik karena masyarakat memandang akan aktivitas ini membatasi
transfer pendapatan kepada masyarakat. Padahal menurut masyarakat seharusnya

perusahaan ikut serta dalam membangun kesejahteraan dengan membayar pajak.



Terdapat motif dalam praktek penghindaran pajak, salah satunya dalam
rangka meningkatkan profitabilitas melalui penurunan beban pajak perusahaan,
tetapi tidak semua perusahaan berani mengambil praktik penghindaran pajak.
Salah satunya adalah risiko terhadap sanksi atau beban biaya, adapula terkait
dengan pencitraan perusahaan yang selalu melakukan bisnis dengan beretika atau
selalu menjunjung corporate governance (Rusydi, 2014). Corporate governance
merupakan tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai
partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan (Haruman,
2008)

Kondisi tata kelola perusahaan ternyata berpengaruh terhadap keputusan
yang diambil perusahaan. Dalam perusahaan dengan tata kelola yang buruk,
aktivitas penghindaran pajak ternyata tidak bernilai bagi pemegang saham, dan
bahkan mengurangi nilai perusahaan itu sendiri. Aktivitas penghindaran pajak
yang dilakukan oleh manajemen hanya untuk meminimalisasi bukan untuk
menggelapkan kewajiban pajak perusahaan. Kegiatan ini membuat citra
perusahaan yang buruk di mata masyarakat.

Corporate Governance diciptakan untuk mengawasi tax planning ataupun
tax management agar mampu berjalan dibawah hukum yang berlaku.
Penghindaran pajak ini dapat dikatakan persoalan yang rumit dan unik karena
disatu sisi diperbolehkan, tetapi tidak diinginkan. Terdapat faktor yang
mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan kewajiban perpajakannya
antara lain, corporate governance, profitabilitas, dan karakteristik eksekutif

(Maharani, 2014).



Kepemilikan institusional merupakan kepemilkan saham yang dimiliki
oleh pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negri maupun bank. Adanya
pemegang saham seperti kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam
memonitor manajemen. Pemilik institusional sebenarnya dapat memantau,
mendisiplinkan dan mempengaruhi manajer. Mereka berpendapat bahwa
seharusnya pemilik institusional berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki,
dapat memaksa manajer untuk berfokus pada kinerja ekonomi dan menghindari
peluang untuk perilaku mementingkan diri sendiri (Annisa & Lulus, 2012).

Dewan komisaris independen menjadi sangat penting jika perusahaan
menetapkan corporate governance. Dewan komisaris independen berfungsi
sebagai pengawas perusahaan dengan memastikan bahwa suatu perusahaan sudah
melakukan praktik transparasi, disclosure, kemandirian, dan praktik keadilan.
Semakin banyak pihak independen dalam jajaran eksekutif perusahaan, akan
meningkatkan kinerja dan kekayaan pemegang saham (Puspita, 2014).

Kualitas audit, akan melaporkan pada laporan keuangan auditan apabila
pada saat auditor mengaudit laporan keuangan terjadi adanya kemungkinan
kesalahan maupun pelanggaran (Dewi dan Jati, 2014).

Penelitian terhadap hubungan antara good corporate governance dengan
penghindaran pajak sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu
(Annisa, 2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, tidak ada pengaruh
signifikan dari kepemilikan institusional dan dewan komisaris terhadap praktik
Penghindaran pajak, dan melalui uji regresi bahwa yang mempengaruhi

Penghindaran pajak pada perusahaan adalah komite audit dan kualitas audit.



Penelitian yang dilakukan oleh Winata (2014) yang menyatakan kepemilikan
institusional dan dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa & Kurniasih (2012)
membuktikan bahwa kepemilikan institusional dan kualitas audit berpengaruh
positif pada penghindaran pajak.

Perusahaan aneka industri merupakan perusahaan besar yang berbasis di
Indonesia dengan pendapatan bersih bernilai triliunan rupiah. Hal ini sangat
memungkinkan terjadinya kecurangan di dalam tata kelola perusahaan, termasuk
dalam hal penghindaran pajak. Hal ini didukung oleh data dari berita yang
mengatakan penerimaan pajak sepanjang Januari 2019 tumbuh 8,82% atau
meningkat dari Rp 79 triliun menjadi Rp 86 triliun. Meski penerimaan masih
tumbuh positif, tetapi penerimaan sektor industri pengolahan atau manufaktur
justru tumbuh negatif. Padahal sektor ini berkontribusi sebesar 20,8% terhadap
penerimaan pajak.Penerimaan sektor manufaktur tercatat sebesar Rp 16,77 triliun
atau turun 16,2% year on year.

Direktorat Jenderal Pajak Robert Pakpahan mengatakan, penurunan
penerimaan pajak sektor manufaktur terutama dikarenakan restitusi dipercepat
yang melonjak di Januari tahun ini. Bila dilihat, jumlah restitusi PPN yang
dilakukan sebanyak Rp 16,4 triliun atau tumbuh 40,66% year on year. Padahal,
pada Januari 2018, nominal restitusi PPN sebesar Rp 11,6 triliun (Nasional
Kontan, 2019). Pada penelitian ini peneliti memilih sektor aneka industri karena
besarnya lingkup perusahaan yang dimiliki perusahaan sektor aneka industri dan

banyak investor asing berinvestasi di perusahaan tersebut dan juga sektor aneka



industri mempunyai sektor penghasilan yang besar sehingga menghasilkan produk
dengan harga jual yang tinggi, juga banyaknya perdagangan yang dimiliki sektor
ini yang menjadikan sektor ini mempunyai aktivitas produksi yang besar. Sub
sektor aneka industri termasuk dalam sektor manufaktur, padahal pada tahun 2019
manufaktur tercatat sebagai industri yang selalu tumbuh produksinya meskipun
masih lambat. Pertumbuhan produksi ini didukung dengan naiknya penjualan
serta pendapatan. Namun penerimaan pajak dari industri manufaktur turun di
tahun 2019, sedangkan industri manufaktur merupakan sektor industri yang
memberikan kontribusi terbesar bagi perekonomian indonesia (Kusnandar, 2019).

Berdasarkan latar belakang dan uraian diatas, maka penelitian ini berjudul
“Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Penghindaran Pajak

(Studi Empiris Pada Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI 2017-2019)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :
a. Apakah corporate governance yang diproksikan dengan Kepemilikan
Institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?
b. Apakah corporate governance Yyang diproksikan dengan Dewan
Komisaris Independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak?.
c. Apakah corporate governance yang diproksikan dengan Kualitas Audit
berpengaruh terhadap penghindaran pajak ?.

d. Apakah Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen dan



1.3.

Kualitas Audit secara bersama-sama berpengaruh terhadap penghindaran

pajak pada sektor aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019?.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah utuk menganalisis pengaruh

corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, dewan

komisaris independen, dan kualitas audit terhadap penghindaran pajak.

1.4.

Manfaat Penelitian

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori berupa
bukti empiris mengenai pengaruh corporate governance terhadap
penghindaran pajak. Dapat menjadi tambahan referensi dan bahan
pengembangan penelitian selanjutnya terkait pengaruh corporate
governance terhadap penghindaran pajak di dunia manufaktur indonesia.
Secara Praktis

Bagi manajemen perusahaan dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa
betapa pentingnya pengaruh penerapan corporate governance terhadap
kegiatan penghindaran pajak dalam kegiatan operasional perusahaan,
sehingga dapat mencegah perusahaan terjerumus dalam peraturan
perpajakan kegiatan legal maupun illegal dalam peencanaan pajaknya. Hal

ini dapat meminimalkan resiko yang diterima oleh perusahaan terkait hal



tersebut, jadi manajemen dapat merancang suatu mekanisme corporate
governance yang sesuai dengan perusahaannya dan dapat terhindar dari
penyimpangan hukum pajak dalam kegiatan menentukan besarnya pajak
yang harus dibayarkan pada Negara.

Secara Kebijakan

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini bias menjadi refrensi dan dapat
memberikan tambahan pengetahuan kemajuan akademis bagi penulis yang

akan melakukan peneletian berikutnya.
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